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ABSTRAK 
 

 
Wendi Yunica, 2023 : Hubungan Daya Ledak Otot Tungkai dan Kekuatan 

Otot Perut Dengan Kemampuan Tendangan depan 
Atlet Perguruan Pencak Silat Satria Muda Indonesia 
Kecamatan Tanjung Raya Kabupaten Agam. 

 
Penelitian ini dilatar belakangi rendahnya kemampuan tendangan depan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan daya ledak otot tungkai dan 
kekuatan otot perut dengan kemampuan tendangan depan atlet perguruan Satria 
Muda Indonesia Kecamatan Tanjung Raya Kabupaten Agam. 

 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian korelasional yang bertujuan 

mengetahui korelasi antara variabel bebas dengan variabel terikat. Dengan teknik 
pengumpulan data menggunakan tes dan pengukuran. Populasi dalam penelitian 
ini adalah atlet perguruan pencak Satria Muda Indonesia Kecamatan Tanjung 
Raya Kabupaten Agam yang berjumlah 61 orang. Sedangkan sampel dalam 
penelitian adalah sebanyak 32 orang putra yang memiliki rentang umur dari 14-18 
tahun dengan teknik pengambilan secara purposive sampling. Instrumen untuk 
mengukur daya ledak otot tungkai menggunakan standing board jump, untuk 
mengukur kekuatan otot perut menggunakan sit up, dan untuk mengukur 
kemampuan tendangan depan menggunakan tes kemampuan tendangan depan. 
Analisis data menggunakan uji korelasi product moment. 

 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara daya ledak otot tungkai dengan kemampuan tendangan depan 
yang memiliki hasil rx1y = 0,433 > rtabel, kekuatan otot perut dengan kemampuan 
tendangan depan yang memiliki hasil rx2y = 0,438 > r tabel. Terdapat hubungan 
yang signifikan antara daya ledak otot tungkai dan kekuatan otot perut dengan 
kemampuan tendangan depan atlet perguruan Satria Muda Indonesia Kecamatan 
Tanjung Raya Kabupaten agam yang memiliki hasil rx1x2y = 0,50 > rtabel = 0,349 
pada taraf signifikansi a 0,05. 

 
 

Kata Kunci : Daya Ledak Otot Tungkai, Kekuatan Otot Perut, Tendangan Depan 
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BAB I 
 

 

PENDAHULUAN 
 
 
 

A. Latar Belakang Masalah 
 

Mencermati perkembangan dunia olahraga akhir-akhir ini, terlihat 

semakin pesat dan kompetitif. Pada pertandingan dalam berbagai cabang 

olahraga diikuti oleh atlet yang memiliki kemampuan yang setara, sehingga 

untuk mendapat kemenangan memerlukan persiapan yang begitu matang. Ini 

semua sangat membutuhkan penanganan dan persiapan yang menyeluruh dari 

seluruh elemen institusi yang ada, seperti KONI dan DISPORA agar 

terwujudnya cita-cita kita bersama untuk membangun manusia seutuhnya, 

yang bisa diwujudkan melalui olahraga. 

Cita-cita manusia Indonesia seutuhnya yaitu sehat jasmani dan rohani, di 

tunjang dengan pencapaian prestasi. Melalui olahraga, seseorang akan 

mengembangkan kemampuan yang dimiliki untuk mencapai prestasi yang 

maksimal. Hal tersebut dijelaskan dalam Undang-Undang RI Nomor 3 

(2005:4) tentang sistem keolahragaan nasional yaitu:  prestasi 

adalah olahraga yang membina dan mengembangkan olahragawan secara 

terencana, berjenjang, dan berkelanjutan melalui kompetisi untuk mencapai 

prestasi olahraga ketingkat yang lebih tinggi dan melakukan pembinaan 

secara  

Dari kutipan di atas terlihat jelas bahwa olahraga prestasi itu adalah 

wahana untuk menyalurkan potensi-potensi diri yang bisa dijadikan ajang 
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prestasi, yang dilakukan untuk mencapai prestasi tinggi/prestasi puncak. 

Untuk meraih pencapai prestasi dalam satu cabang olahraga, perlu dilakukan 

kerjasama yang terarah dan memperhatikan segala aspek yang ikut 

mendukung tercapainya prestasi tersebut Maizan & Umar (2020) 

Melalui olahraga prestasi, diharapkan nantinya dapat melahirkan atlet 

yang dapat mengharumkan nama daerah, bangsa, dan negara dalam berbagai 

kejuaraan yang diperlombakan. Dari berbagai cabang olahraga prestasi, 

pencak silat merupakan salah satu cabang olahraga yang harus 

dikembangkan, dan perlu dilakukan pembinaan dan peningkatan prestasi. 

Prestasi seorang atlet atau olahragawan tidak saja ditentukan oleh 

kemahiran menguasai teknik, tetapi juga di tentukan oleh kesiapan yang 

memenuhi secara maksimal faktor pendukung lainya. Pada olahraga pencak 

silat, untuk berprestasi diperlukan beberapa elemen-elemen di antaranya gizi, 

kesehatan, kondisi fisik, mental, strategi, teknik, dan kemampuan 

menyesuaikan diri dengan kondisi lingkungannya. Hubungan antara faktor- 

faktor tersebut tidak dapat dipisahkan serta saling mempengaruhi satu sama 

lainya. Apabila ada pembinaan olahraga yang memfokuskan salah satu faktor 

atau hanya memberikan perhatian khusus pada faktor - faktor tertentu, tidak 

akan menghasilkan prestasi yang optimal. 

Pencak silat adalah salah satu seni beladiri yang mempunyai unsur 

sejarah yang diwarisi dari nenek moyang bangsa Indonesia yang sampai saat 

ini masih terus berkembang secara umum dan turun menurun. Menurut 

Barlian, E (2020) Olahraga tradisional merupakan salah satu peninggalan 



3 
 

 
 
 
 
 

budaya nenek moyang yang memiliki kemurnian dan corak tradisi setempat 

secara haripah kata tradisional diartikan sebagai aksi atau tingkah laku alami 

akibat dari kebutuhan nenek moyang , tradisional identik dengan kehidupan 

masyarakat suatu kaum atau suku bangsa tertentu sebagai salah satu warisan 

asli beladiri dari Indonesia yang mencerminkan budaya bangsa sehingga 

pencak silat harus tetap dikembangkan, dipelihara dan dibina oleh masyarakat 

dan para generasi penerus bangsa. 

Pada zaman modern seperti ini didukung dengan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, beladiri pencak silat sendiri tidak hanya di kenal 

sebagai seni beladiri tetapi pencak silat juga sudah menjadi salah satu cabang 

olahraga yang dipertandingkan mulai dari daerah ,nasional hingga 

internasional , sehingga peminatnya semakin lama semakin meningkat, bukan 

hanya di Indonesia tetapi banyak orang asing yang ikut serta dalam beladiri 

pencak silat ini. Menurut Cahyani, Y. R. (2020) banyak manfaat yang 

diperoleh dari pencak silat , seperti pengembangan aspek kognitif, efektif dan 

psikomotorik. 

Keterkaitan nilai pengetahuan dan keterampilan terdapat pembentuk 

konsep diri dan kepercayaan diri, mempunyai peranan untuk mengajarkan 

dan menanamkan dasar berlatih pencak silat yang benar, efektif dan terarah 

sejak dini. Karena menurut Mulyana (2022), ajaran pencak silat tidak hanya 

memfokuskan olahraga beladiri, melainkan lebih menekankan keyakinan 

aspek mental spiritual hubungan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, sehingga 

nanti di dalamnya terdapat kepercayaan diri , disiplin diri bahkan konsep diri, 
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serta toleransi terhadap sesama dan rasa sosial, selain dari pada itu, aspek 

lainya lebih menekankan kepada kemampuan keterampilan untuk menjaga 

kondisi fisik serta menumbuhkan jiwa ksatria dan melahirkan suatu bangsa 

 

fisik yang harus di kuasai atlet beladiri pencak silat berupa daya kekuatan, 

daya tahan, daya ledak, kecepatan kelincahan, kelenturan, keseimbangan, 

-faktor yang 

mempengaruhi tendangan dalam pencak silat adalah, kecepatan, daya ledak 

otot tungkai, kekuatan otot perut, daya tahan, kelentukan, dan keseimbangan. 

Dalam dunia pencak silat terdapat banyak perguruan pencak silat di 

kabupaten Agam. Pada tahun 2016 perguruan pencak silat satria muda 

Indonesia kecamatan Tanjung Raya kabupaten Agam salah satu perguruan 

yang di percayai oleh IPSI Agam untuk mewakili kabupaten dalam kategori 

tanding mengikuti Pekan olahraga provinsi Sumatera Barat(Porprov ke XIV 

2016). Pada tahun 2018 tidak ada dari perguruan SMI Tanjung Raya 

Kabupaten agam yang ikut mewakili kabupaten dalam ajang Porprov 2018, 

dikarenakan penurunan prestasi yang dialami SMI tersebut tidak bisa lolos 

dalam seleksi Porprov. Data ini di peroleh dari pelatih pencak silat SMI 

Tanjung raya kabupaten Agam mengenai perjalanan prestasi yang menurun. 

Berdasarkan hasil observasi dilakukan oleh peneliti di lapangan masih 

banyak atlet di perguruan Satria Muda Indonesia kecamatan Tanjung Raya 

kabupaten Agam yang tidak memiliki kategori bagus pada saat melakukan 

tendangan depan baik saat latihan maupun saat pertandingan, seperti pada 
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saat pertandingan yang berlangsung 25 - 28 Desember 2022 bertempat di Gor 

Haji Agus salim Kota Padang yang diadakan oleh kepengurusan Perguruan 

SMI SUMBAR. Yang penulis amati pada pertandingan tersebut tendangan 

depan yang dilakukan cukup lemah dan rendah, tidak sampai pada sasaran, 

serta tidak adanya power saat melakukan tendangan depan. Sehingga bisa 

diantisipasi dan mudah ditangkap, hal ini akan sangat menguntungkan bagi 

lawan untuk memperoleh poin. Apabila hal ini terus dibiarkan maka akan 

sulit untuk mencapai prestasi sesuai yang diinginkan. 

Apabila kemampuan tendangan atlet Perguruan Pencak Silat Satria Muda 

Indonesia dapat diperbaiki dengan kemampuan kondisi fisik yang baik, maka 

prestasi dari atlet Perguruan Pencak Silat SMI Tanjung Raya Kabupaten 

Agam akan meningkat pada tahun-tahun berikutnya. Bertitik tolak dari 

masalah di atas, sehingga penulis tertarik untuk lebih lanjut melakukan 

penelitian mengenai faktor-faktor fisik seperti daya ledak otot tungkai dan 

kekuatan otot perut yang berhubungan dengan keberhasilan tendangan. 

 

B. Identifikasi Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang masalah, banyak faktor yang mempengaruhi 

tendangan depan seorang atlet pencak silat. Faktor-faktor tersebut dapat di 

identifikasi sebagai berikut : 

1. Kecepatan 
 

2. Daya ledak otot tungkai 
 

3. Daya tahan 
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4. kekuatan otot perut 
 

5. Kelentukan 
 

6. Keseimbangan 
 
 

C. Pembatasan Masalah 
 

Mengingat banyaknya permasalahan dan keterbatasan biaya, maka 

peneliti membatasi ruang lingkup permasalahan yang akan diteliti yaitu 

1. Daya ledak otot tungkai 
 
2. Kekuatan otot perut 
 
 

D. Perumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 

pembatasan masalah, sehingga perumusan masalah penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat hubungan daya ledak otot tungkai dengan kemampuan 

tendangan depan pada atlet perguruan pencak silat Satria Muda Indonesia 

Kecamatan Tanjung Raya Kabupaten Agam. 

2. Apakah terdapat hubungan kekuatan otot perut dengan kemampuan 

tendangan depan pada atlet perguruan pencak silat Satria Muda Indonesia 

Kecamatan Tanjung Raya Kabupaten Agam. 

3. Apakah Terdapat hubungan daya ledak otot tungkai dan kekuatan otot 

perut secara bersama-sama dengan kemampuan tendangan depan pada 

atlet perguruan pencak silat Satria Muda Indonesia Kecamatan Tanjung 

Raya Kabupaten Agam. 
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E. Tujuan Penelitian 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan : 
 

1. Daya ledak otot tungkai dengan kemampuan tendangan depan. 
 

2. Kekuatan otot perut dengan kemampuan tendangan depan. 
 

3. Daya ledak otot tungkai dan kekuatan otot perut secara bersama-sama 

dengan kemampuan tendangan depan. 

 
 

F. Manfaat Penelitian 
 

Penelitian ini diharapkan berguna untuk: 
 

1. Peneliti sendiri merupakan salah satu syarat untuk mendapatkan gelar 

sarjana Pendidikan di Departemen Pendidikan Olahraga FIK UNP. 

2. Pelatih pencak silat sebagai bahan pedoman dalam perencanaan program 

latihan kondisi fisik, khususnya dalam pembentukan Daya Ledak Otot 

Tungkai Dan Kekuatan Otot Perut Pada Perguruan Pencak Silat Satria 

Muda Indonesia Kecamatan Tanjung Raya Kabupaten Agam. 

3. Bahan pedoman bagi peneliti berikutnya. 
 

4. Bahan bacaan khususnya FIK UNP. 
 

5. Sumbangan yang berarti bagi dunia olahraga khususnya pencak silat. 


